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ABSTRAK

Imam Safi’i, 2022, Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Membentuk Sikap
Wasathiy di Sekolah Menengah Atas Thursina Malang. Disertasi Pascasarjana
Program Doktor Pendidikan Agama Islam Multikultural Universitas Islam Malang.
Promotor: Prof. Dr. H. Maskuri, M.Si. co- Promotor: Prof. Dr. H. Djunaidi Ghoni

Kata Kunci: Internalisasi, Nilai Pendidikan Islam, Wasathiy

Keberagaman yang ada di lembaga Thursina Malang bisa dilihat dari latar belakang
asal Santri Thursina Malang, ada yang berasal dari berbagai suku dan budaya yang ada di
Indonesia, mereka ada yang berasal dari Kalimantan, Sulawesi, Jawa Timur, Jawa Tengah
Madura dan Sumantra. Santri Thursina tidak hanya beragam secara asal daerahnya akan
tetapi juga latar belakang orang tua wali santri yang sangat berfariasi mulai dari keluarga
akademisi, pengusaha, pejabat elit pemerintah dan masyarakat biasa. walaupun santri
berasal dari berbagai latar belakang tetap bisa hidup berdampingan dengan baik karena
sebuah perbedaan itu dianggap hal yang sangat biasa dan di lembaga Sekolah Menengah
Atas Thursina menerapkan misi outvalues yaitu pengetahuan yang luas, mempunyai
pemikiran yang moderat dalam Islam dan mempunyai pemahaman dan sikap rahmatan
lilalamin.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan, menganalisis dan memberikan
interpretasi tentang nilai-nilai pendidikan Islam apa saja yang dijadikan dasar untuk
membentuk sikap wasathy di Sekolah Menengah Atas Thursina Malang dan Bagaimana
proses internalisasi nilai-nilai Islam dalam membentuk sikap wasathy di Sekolah Menengah
Atas Thursina Malang serta bagaimana model internalisasi nilai Islam dalam membentuk
sikap wasathy di Sekolah Menengah Atas Thursina Malang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus, di dalam
penelitiannya memakai teknik pengumpulan data melalui studi observasi, wawancara and
dokumentasi, sedangkan analisi datanya menggunakan analysis interactive model Miles dan
Huberman. Kemudian melakukan pengecekan keabsahan data melalui kesahihan konstruk,
kesahihan internal, kesahihan eksternal dan keajegan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pertama; di dalam membentuk santri agar
mempunyai sikap washatiy di Sekolah Menengah atas Thursina Malang menerapkan
beberapa nilai-nilai pendidikan Islam yaitu nilai commited (komitmen), nilai virtuous
(menjaga integritas dan akhlakul karimah), nilai empaty (peka terhadap masalah sekitar),
nilai compassionate (mengasihi sesama sepenuh hati), nilai excellent in service (terdepan
dalam membantu sasama), nilai moderat (bijaksana dan menghargai perbedaan), nilai
Rahmatan lilalamin (menebar kebaikan dan manfaat kepada sesama), Kedua; Proses
internalisasi nilai yang dilakukan melalui bimbingan guru/ustadz, penanaman keyaginan dan
pengetahuan, muhasabah (intropeksi diri), penerapan konseling individu, penerapan
lingkungan religius, Penerapan demerit merit point, Ketiga; model yang ada didalam
menginternalisasikan nilai yaitu model top down, model Reward and Punishment,model
integrasi kurikulum dan model enrichment dan extension

Imam Safi’i
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Keberagaman yang ada di Sekolah Menengah Atas Thursina ini
dibuktikan dari input siswa yang berasal dari berbagai suku dan budaya yang ada
di Indonesia, mereka ada yang berasal dari Kalimantan, Sulawesi, Jawa Timur,
Jawa Tengah, Madura dan Sumatera.t

Hal senada yang disampaikan oleh wakil kepala kesiswaan di Thursina
bahwa walaupun input siswa beragam, tetapi suasana kehidupan yang ada di
sekolah bisa berjalan sangat baik dan saling memahami satu sama lain.
Perbedaan di sini menjadikan sesuatu yang biasa karena didasari dengan prinsip
berbeda-beda tetap satu tujuan yaitu berniat untuk menuntut ilmu dengan harapan
nantinya menjadi modal ketika hidup di masyarakat.

Sekolah Menengah Atas Thursina juga mempunyai misi bahwa outvalues
yang muncul dari anak didiknya adalah pengetahuan yang luas, mempunyai
pemikiran yang moderat dalam Islam dan mempunyai pemahaman dan sikap
rahmatan lilalamin.® Tujuan output yang ingin dicapai oleh Sekolah Menengah
Atas Thursina memberikan satu sinyal yang kuat untuk mencetak siswa

mempunyai sikap moderat dalam beragama.

1 Wawancara dengan Ustadz Syihabuddin selaku kepala sekolah SMA Thursina Malang, 01
Desember 2021

2 Wawancara dengan Ustadz Febryan pada, 05 Desember 2021

3 Analisis dokumen visi misi SMA Thursina Kota Malang
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Sedangkan pengajar yang ada di Sekolah Menengah Atas Thursina harus
mempunyai pemahaman Islam rahmatan lilalamin sesuai dengan tujuan outvalues
yang ingin dibentuk dalam diri siswa. Dari sisi siswa untuk membangun
kerukunan dan sikap adil dalam bersosial, siswa diberi kesempatan yang sama
menjadi pemimpin kelas atau ketua kelas, tanpa membedakan suku, ras dan asal
daerahnya.*

Di dalam mencetak siswa yang mempunyai sikap moderat, guru juga
diharuskan membuat RPP dengan mendesaian pembelajarannya menekankan
nilai-nilai yang menjadikan siswa mempunyai sikap moderat dan berakhlakul
karimah. Misalkan di mata pelajaran figih diharapkan dalam learning outcomes
menjadikan siswa bisa bekerjasama dan mengkoordinasikan tugas kelompok
secara efektif. °

Dengan adanya model saling bergantian menjadi ketua kelas dan di dalam
proses pembelajarannya menekankan bagaimana bisa bekerjasama secara
kelompok, hal ini memberikan satu pelajaran yang berarti bagi siswa agar
mempunyai sikap yang terbuka ketika melihat perbedaan.

Memahami kemajemukan ini menjadi sesuatu yang mutlak di Sekolah
Menengah Atas Thursina Malang, karena harus diketahui bahwa input siswa yang
ada di lembaga Thursina ini berasal dari latar belakang orang tua yang sangat
beragam mulai dari akademisi, pengusaha, dan pejabat elit pemerintah. Akan
tetapi keberagaman yang ada tidak menjadikan Thursina membeda-bedakan

fasilitas, pelayanan dan proses belajar mengajar, semuanya diberikan kesempatan

4 Hasil wawancara dengan Ustadz Febryan selaku Wakil Kepala sekolah bagian kesiswaan, 05
Desember 2021
5 Analisis Documen RPP mata pelajaran Figih SMA Thursina Malang
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yang sama dan diberikan perhatian yang sama di Sekolah Menengah Atas
Thursina.® Tidak ada kekhususan di dalam proses pendidikan semuanya harus
mengikuti aturan dan menyesuaikan dari apa target atau tujuan pendidikan yang
ada di Thursina.

Sekolah Menengah Atas Thursina Malang mempunyai target atau tujuan
dalam jangka panjang, setiap siswa diharapkan dapat paham dan bisa membaca
tulisan arab dengan lancar. Tidak hanya membaca Al-Qur’an saja, hamun juga
paham arti dan maknanya, dengan memahami maknanya dengan benar maka tidak
akan salah ketika memahami ayat-ayat yang itu menjurus pada kekerasan, tapi
akan betul-betul paham bahwa Islam ini mengajak pada hal yang damai. Menurut
Ustadz Fahdi, ketika siswa mampu membaca Al-Qur’an dan memahami
maknanya maka ketika membaca Al-Qur’an bisa mengetahui dan merasakan
maksut dari ayat yang dibaca. “dengan begini, siswa paling tidak mempunyai
bekal untuk masa depannya, tidak hanya bisa membaca tapi juga paham
maknanya tetapi juga bisa mempraktikkan isinya Al-Qur’an,” ucap Ustadz Fahdi.’

Siswa Thursina juga diberikan satu pemahaman tentang bagaimana agar
mempunyai kepribadian yang baik dan rahmatan lilalamin, semua aturan
tercantum di dalam pedoman value Thursina Malang, di sini mengatur tentang
etika siswa setiap harinya, apa yang boleh dilakukan dan apa saja yang tidak boleh

dilakukan. 8

® Hasil wawancara dengan Ustadz Syihabuddin selaku kepala sekolah SMA Thursina Malang, 01
Desember 2021

" Hasil Wawancara Dengan Ustadz Fahdi Selaku kepala pondok pesantren di SMA Thursina, 26
November 2021

8 Hasil wawancara dengan Ustadz Ferdy selaku wakil kepala sekolah bidang kesiswaan Thursina
Malang, 05 Desember 2021
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Juga bisa dilihat di dalam visi-misi lembaga Thursina secara umum yang
ini menjadi pijakan di dalam mengembangkan sekolah menengah Thursina
Malang yaitu: Visi: “Menjadi lembaga pendidikan berbasis pesantren yang unggul
dan berstandar internasional®. Misi: “Menyediakan lingkungan belajar yang
religious, challenging dan rewarding yang berfokus pada pendidikan yang
menyeluruh  (holistic) dan berimbang (balanced) sehingga melahirkan
cendekiawan muslim dan muslimah yang berkepribadian Islami (morally
excellent), berjiwa pemimpin (being an inspiring leader) dan berwawasan global
(internationally minded)*. °

Sedangkan Misi tersebut selaras dengan nilai-nilai yang diterapkan lembaga
Thursina, yakni: 1. Religious (Faithful, Virtuous, Committed), Kokoh dalam
Agidah & Ibadah, Berakhag Mulia dan Bangga terhadap Islam 2. Care
(Personalised, Fast, Empathy, Love), Memberikan Pelayanan Terbaik, Penuh
Empati dan Kasih Sayang 3. Open-Minded (Knowledgeable, Moderate, Rahmatan
Lil Alamin), Berwawasan Luas, Menghargai Perbedaan dan Menebar
Kemaslahatan 4. Leading (Innovative, Excellent, Inspiring), Inovatif, Menjadi
Role Model dan Inspirator Kebaikan.*

Core values merupakan suatu tatanan nilai atau norma yang menjadi
prinsip dasar dalam melaksanakan tugas serta tanggung jawab, baik sebagai guru
(murabbi/ murabbiyah), staf maupun para siswa di Thursina I1BS. Beberapa nilai

tersebut menjadi culture yang dibangun di Sekolah Menengah Atas Thursina

® Dokumen Profil Thursina Malang
10 Dokumen Profil Thursina Malang



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

dengan harapan menjadi sebuah nilai yang menyatu dalam diri siswa Thursina,
baik selama belajar maupun menjadi alumni nantinya.!

Selain itu, Sekolah Menengah Atas Thursina Malang juga terlahir dengan
harapan dapat menjadi inspirasi bagi lembaga pendidikan lain untuk dapat
menyelenggarakan program pendidikan yang menyuluruh (holistic) dan
berimbang (balanced), dikelola dengan baik serta semua aspek yang ada sesuai
dengan perkembangan zaman. Memberikan pelayanan terbaik merupakan
komitmen yang dimiliki Thursina, dengan menggunakan manajemen pengelolaan
program akademik kepesantrenan yang efektif serta pelayanan sesuai dengan
tujuan utama Sekolah Menengah Atas Thursina, mampu mengantarkan anak didik
menjadi cendikiawan muslim abad modern, generasi yang tangguh, berkarakter
mulia dan berwawasan global.*?

Sekolah Menengah Atas Thursina menyiapkan generasi yang mempunyai
keilmuan yang luas dan mendalam, tetapi disamping itu siswa juga mempunyai
sikap empati, saling mengasihi, moderat dan rahmatan lillalamin, oleh karena itu
Sekolah Menengah Atas Thursina mempunyai tujuan untuk menyeimbangkan
ilmu dan amal di dalam mendidik siswa.

Dari paparan diatas ada Sebuah fenomena yang sangat menarik yang
tercermin di Sekolah Menengah Atas Thursina Malang, yaitu dalam mengelola
perbedaan mampu menjadikan perbedaan sebagai rahmat, semua itu bisa

dijalankan karena memahami bahwa perbedaan adalah sebuah hal yang sangat

11 Dokumentasi Filosofi Pendidikan Pondok Thursina Malang
12 Dokumentasi Filosofi Pendidikan Pondok Thursina Malang
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manusiawi dengan begitu akan memunculkan sikap toleransi dan menghargai satu
dengan yang lainnya.

Bertitik tolak dari sini peneliti sangat tertarik untuk meneliti lebih
mendalam tentang nilai-nilai pendidikan Islam apa yang menjadi dasar
membentuk sikap wasathiy dan bagaimana proses internalisasi nilai-nilai
pendidikan Islam yang ada di Sekolah Menengah Atas Thursina Malang serta
model internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam yang seperti apa yang ada di
Sekolah Menengah Atas Thursina Malang. Dari paparan ini peneliti mengambil
judul: Internalisasi ~ Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Membentuk Sikap

Wasathiy di Sekolah Menengah Atas Thursina Malang.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian konteks penelitian yang telah dikemukakan di atas,
serta agar penelitian dapat mencapai hasil yang diharapkan, maka dapat peneliti
merumuskan penelitian sebagai berikut:
1. Nilai-nilai pendidikan Islam apa sajakah yang dijadikan dasar untuk
membentuk sikap wasathiy di Sekolah Menengah Atas Thursina Malang?
2. Bagaimanakah proses internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam
membentuk sikap wasathiy di Sekolah Menengah Atas Thursina Malang?
3. Bagaimanakah model internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam

membentuk sikap wasathiy di Sekolah Menengah Atas Thursina Malang?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasakan dari fokus penelitian yang telah diuraikan di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan, menganalisis dan memberikan

interpretasi :

1. Nilai-Nilai pendidikan Islam yang dijadikan dasar untuk membentuk sikap
washatiy di Sekolah Menengah Atas Thursina Malang.

2. Proses internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam membentuk sikap
wasathiy di Sekolah Menengah Atas Thursina Malang.

3. Model internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam membentuk sikap

wasathiy di Sekolah Menengah Atas Thursina Malang.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun penelitian ini dilaksanakan dengan harapan dapat bermanfaat
secara teoritis dan praktis bagi semua pihak. Dengan demikian, penelitian ini
mempunyai manfaat sebagai berikut:
1. Kegunaan secara teoritis
a. Bagi peneliti dan pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menambah
khazanah ilmu pengetahuan tentang internalisasi Nilai-nilai
pendidikan Islam
b. Menjadi sumber data dan dasar pijakan bagi study penelitian lebih

lanjut yang dilakukan oleh peneliti berikutnya.



2. Kegunaan secara praktis
a. Bagi Lembaga Sekolah, dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam

mempertahankan dan meningkatkan kualitas mutu dan karakter

REPOSITORY

pendidikan di masa yang akan datang.

University of Islam Malang

b. Bagi Kepala Sekolah dan Guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai satu pertimbangan dalam mengembangkan Sekolah Menegah
Atas agar tetap dalam koridor sikap-sikap Wasathiy .

c. Bagi pemerintah, dapat menjadi masukan di dalam membina lembaga
sekolah menegah atas  lainnya agar diadakan perbaikan dan
pengembangan yang relevan dan berkelanjutan dalam rangka
internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam.

d. Bagi peneliti, dapat memperluas khazanah keilmuan peneliti tentang
sistem internalisasi nilai-nilai multicultural di Sekolah Menegah Atas.

e. Bagi peneliti lainnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk
melaksanakan penelitian selanjutnya terutama penelitian sistem
internalisasi nilai-nilai multicultural di sekolah menegah atas sehingga
dapat memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang sistem
pendidikan di sekolah menengah atas yang penuh kedamaian.

f. Bagi pembaca, dapat dijadikan gambaran tentang bagaimana sistem
internalisasi nilai-nilai multicultural di Sekolah Menegah Atas.

g. Bagi Universitas Islam Malang, dapat dijadikan pijakan dalam desain

penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan komprehensif khususnya
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yang berkenaan dengan penelitian tentang sistem internalisasi nilai-
nilai pendidikan Islam di sekolah menegah atas.

E. Definisi Istilah

REPOSITORY

Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini secara teknis

University of Islam Malang

memiliki ~ pengertian  yang  khas.  Untuk  menghindari  salah
penafsiran/pemahaman, maka dalam hal ini dirasa penting untuk
mendefinisikan beberapa istilah yang muncul dalam redaksi judul penelitian
ini, di antaranya adalah sebagai berikut:
a. Internalisasi
Di dalam penelitian ini bahwa yang dimaksud internalisasi adalah
proses transfer, pembibingan, penanaman, dan keteladanan terkait nilai-
nilai pendidikan Islam dalam membentuk sikap wasathiy di Sekolah
Menengah Atas Thursina
b. Nilai
Maksud nilai di sini adalah sesuatu yang baik, benar dan bermakna
yang bersumber dari Islam dan ada di dalam kehidupan siswa Sekolah
Menengah Atas Thursina sebagai dasar dalam membentuk sikap wasathiy
c. Pendidikan Islam
Usaha sadar dalam membina dan mengembangkan kepribadian
siswa Sekolah Menengah Atas Thursina dengan dasar nilai-nilai ajaran

Islam
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d. Wasathiy

Maksud dari wasathiy disini adalah sebuah sikap yang tercermin
dalam diri siswa sekolah menengah Thursina Malang ketika menjalankan
kehidupan sehari-hari, seperti sikap tawasuth, tasamuh (toleransi),
tawazun, adil, persatuan, moderat, istiqomah, komitmen, saling mengasihi,
saling peduli dan saling menjaga.
e. Model

Model di dalam penelitian ini ialah penggambaran operasional
sistem atau gambaran atau representasi dari internalisasi nilai-nilai
pendidikan Islam untuk menumbuhkan sikap wasathiy  yang ada di

Sekolah Menengah Atas Thursina Malang.

10
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BAB VI

KESIMPULAN

A Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan tentang internalisasi nilai-nilai pendidikan
Islam dalam membentuk sikap wasathiy di Sekolah Menengah Atas Thursina
Malang, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa didalam membentuk siswa agar
mempunyai sikap washatiy di Sekolah Menengah Atas Thursina Malang maka
menerapkan beberapa nilai-nilai pendidikan Islam yang menjadi dasar. Adapun
nilai-nilai tersebut adalah: Pertama, Nilai Commited (komitmen) yaitu siswa selalu
berkomitmen di dalam menjalankan program-program ubudiah dan muamalah
sehari-hari dengan menjalankan sholat tepat waktu, mengikuti kegiatan mengaji
dan sekolah dengan tertib dan selalu berkomitmen untuk selalu mencintai
Indonesia, selalu bangga dengan Islam dan tanah air. Kedua, Nilai Virtuous
(menjaga integritas dan akhlakul karimah) yaitu siswa selau menjaga integritas dan
akhlakul karimah dirinya melalui kegiatan apel pagi setiap hari, program
kedisiplinan diri, upacara bendera, piket kelas, learning excursion, overseas
program, volunteer program dan school attire.

Sedangkan nilai yang ketiga yaitu nilai Empaty (peka terhadap masalah sekitar)
yaitu siswa selalu memiliki sikap empati kepada yang lain, sikap ini bisa terbentuk
dikarenakan dengan adanya program apel pagi, green and clean campus, almsy day,
counseling with AA, KBM, Enrichment program, English and Arabic language

development, discipline and behavior program, project pembelajaran, Thursina

209
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student association, forum ukhuwah, kebersihan diri dan kesehatan diri. Keempat,
Nilai Compassionate (mengasihi sesama sepenuh hati) yaitu Siswa mempunyai
sikap mengasihi kepada teman-temannya dan orang lain dengan dibuktikan adanya
forum ukhuwah Siswa dan bakti sosial ke masyarakat.

Kelima, Nilai Excellen in service (terdepan dalam membantu sasama) yaitu
Siswa selalu mempunyai kesemangatan yang tinggi untuk selalu berkhidmah tanpa
berharap imbalan apapun, ini bisa dilihat dari kebiasaan siswa yang selalu
membantu atau berkhidmah kepada teman-temannya dan patuh kepada para
asatidz. Keenam, Nilai moderat (bijaksana dan menghargai perbedaan) yaitu Siswa
selalu bekerjasama walaupun dalam keberbedaan pemahaman Islamnya, suku dan
latar belakang keluarga dan mampu bertoleransi dalam praktik ibadah serta
demokrasi dalam bermusyawarah. Ketujuh, Nilai Rahmatan lilalamin (menebar
kebaikan dan manfaat kepada sesama) yaitu Siswa selalu mempunyai pembiasaan
untuk berbuat baik dan kemanfaatan kepada sesama manusia, seperti saling
mengingatkan kepada kebaikan, saling membantu dan berbagi serta ramah kepada
semua orang.

Proses internalisasi nilai yang dilakukan agar betul-betul ada pada diri siswa
Thursina Malang dilakukan berbagai langkah-langkah yang dilakukan. Proses
internalisasi yang pertama yaitu bimbingan Guru atau Ustadz, bimbingan ini
dilakukan melalui berbagai cara dengan adanya pendampingan dan pengawasan,
adanya konseling, dan menjadi fasilitator bagi siswa. Juga selalu mengontrol
perkembangan siswa, melakukan pencegahan permasalahan siswa dan

mengevaluasi secara tertulis perkembangan yang terjadi pada siswa.
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Dari bimbingan guru dilanjutkan dengan yang kedua yaitu penanaman
keyaginan dan pengetahuan, yaitu dengan cara memberikan pemahaman tentang
ibadah mahdhah dan ibadah ghoiru mahdhah serta juga hubungannya dengan
penerapan akhlakul karimah, maka dibuatlah pedoman handbook student and
parent, adanya matrikulasi siswa baru dan morning assembly. Langkah yang ketiga
yaitu dilakukannya muhasabah (intropeksi diri, siswa selalu melakukan intropeksi
diri tentang apa saja yang sudah dilakukan, mana yang sudah sesuai dengan aturan
atau tidak sesuai dengan aturan, di lembaga Thursina muhasabah ini melalui
kegiatan tazkiyatun nafs dan forum ukhuwah murobbiyah.

Setelah adanya bimbingan guru, pemahaman tentang keyaginan dan
pengetahuan serta siswa melakukan muhasabah diri maka langkah selanjutnya yaitu
adanya penerapan konseling individu kepada siswa agar ketika ada problem-
problem bisa diselesaikan dengan baik, dengan adanya konseling ini maka siswa
akan diberikan sebuah pemahaman dan pengarahan agar selalau berjalan di jalur
yang benar.

Kemampuan siswa mampu membedakan baik dan buruk ini juga perlu adanya
dukungan dari penerapan lingkungan yang religius, dalam konsep lingkungan
pendidikan ada lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan masyarakat ketika
menginginkan siswa mempunyai sikap yang baik maka ketiga lingkungan harus
baik dan religius. Kalau melihat dari sisi lingkungan sekolah lembaga Thursina
memberikan lingkungan yang sangat mendukung berkembangnya siswa yaitu

dengan adanya program tahajud call, tahfidz quran, sholat berjamaah dan tempat
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ibadah yang luas, sport center, digital library, ruang perpustakaan yang modern,
ruang akses internet dan ruang diskusi dan konsultasi.

Dari pelaksanaan langkah-langkah internalisasi nilai yang paling menentukan
adalah penerapan demerit merit point, didalam memastikan siswa mampu
menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan Islam maka dibuat aturan yaitu dengan
memberikan panduan siswa. Aturan yang memberikan panduan siswa ketika
melakukan aturan akan mendapatkan tambahan point akan tetapi ketika melanggar
maka akan mendapat pengurangan point. Didalam penerapan aturan ini berjalan
dengan baik dengan adanya ketegasan guru, murobbi, wali kelas, kesiswaan, SCC
dan kepala sekolah serta adanya sistem aplikasi TSES (Thursina smart education
system).

Didalam proses internalisasi yang ada di Thursina Malang memunculkan
model internalisasi nilai, yaitu ada model Top down, Proses internalisasi nilai yang
dilakukan di Thursina ini melalui kebijakan dari pimpinan tertinggi dengan adanya
aturan yang sudah di tetapkan dan harus dijalankan oleh bawahannya melalui dasar
pedoman Thursina Value dan handbook. Juga memunculkan model reward and
punishment, di lembaga Thursina agar internalisasi nilai ini bisa berjalan dengan
baik dan untuk memberikan kesemangatan serta efek jera kepada Siswa ketika
melakukan aturan-aturan yang sudah ditentukan, maka ada yang namanya demerit
merit point yang itu ada ukuran yang memberikan point sebagai reward dan yang
melanggar aturan akan mendapatkan point punishment. Disetiap awal semester
semua siswa akan mendapatkan point 400 dan setiap melakukan pelanggaran akan

mendapat pengurangan pointnya.
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Proses internalisasi nilai tidak bisa terlepas dari apa yang diajarkan di Thursina
maka disini ada model integrasi kurikulum, yaitu bagaimana Thursina menerapkan
integrasi antara kurikulum Al-Qur’an, kurikulum al Azhar Chairo, kurikulum
camradge dan kurikulum nasional. Sedangkan untuk menjadikan siswa yang
berwawasan global diterapkan model enrichment and extension dilakukan dengan

adanya program learning excursions dan overseas visit.

B. Saran-saran
Setelah peneliti selesai melakukan penelitiannya tentang internalisasi
nilai-nilai pendidikan Islam dalam membentuk sikap wasathiy di Sekolah
Menengah Atas Thursina Malang. Maka peneliti menyatakan beberapa saran,
untuk kemendikbud atau kementerian agama, sekolah [IBS, pemangku
kebijakan dan peneliti selanjutnya;

1. Kemendikbud atau kementerian agama harus terus mengkontrol,
mengawal dan mengembangkan model internalisasi nilai pendidikan
Islam multicultural di lembaga pendidikan Islam internasional boarding
school agar siswa mempunyai sikap wasathiy

2. Bagi lembaga pendidikan Islam internasional boarding School (11BS)
harus mendasarkan dan mengembangkan ajaran Islam rahmatanlilalamin
dan dengan serius mendidik Siswa agar mempunyai sikap Wasathiy

3. Pemangku kebijakan harus terus selalu mengevaluasi dan memantau
proses belajar mengajar di lembaga I11BS, harus memastikan bahwa yang

diajarkan adalah ajaran Islam yang ramah bukan Islam yang radikal
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4. Untuk peneliti yang akan datang, penelitian yang dilakukan peneliti
masih memiliki kelemahan antara lain, masih belum menganalisis semua

nilai-nilai pendidikan Islam untuk mencetak Siswa yang mempunyai

REPOSITORY

sikap wasathiy , dalam hal ini, dengan segala keterbatasannya berharap

University of Islam Malang

peneliti yang akan datang bisa menyempurnakan kekurangan dari

penelitian yang sudah peneliti lakukan.
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